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Lampiran  5 : Format Pengkajian Asuhan Keperawatan Maternitas 

FORMAT PENGKAJIAN ASUHAN KEPERAWATAN MATERNITAS 

Tanggal Masuk :   Jam Masuk : 

Ruang / Bed  :   Kamar Ke :  

Tanggal Pengkajian :   No. RM  : 

1. PENGKAJIAN 

I. Identitas 

1. Identitas Pasien:   2. Identitas Penanggung Jawab :  

Nama : .................... Nama Suami : ............... 

Umur : ..................... Umur : ......................... 

Agama : ................... Suku/Bangsa : ............. 

Pendidikan : ............. Agama : ....................... 

Pekerjaan : ................ Pendidikan : ................. 

Alamat : .................... Pekerjaan : ................... 

II. Riwayat Kesehatan  

1. Keluhan Utama 

a. Saat Masuk Rumah Sakit : 

b. Saat Pengkajian   : 

2. Riwayat Kesehatan Sekarang 

3. Riwayat Kesehatan Dahulu 

4. Riwayat Kesehatan Keluarga 

5. Aspek Psikososial 

a. Persepsi Ibu Setelah Melahirkan : 

b. Penyesuaian Dengan Bayi  : 

c. Fase Penyesuaian   : 

- Taking In : 

- Takin Hold : 

- Letting Go : 

6. Genogram 

7. Kebutuhan Dasar Khusus (ADL) 

 



 

 
 

Aktivitas Dirumah Di RS Keterangan 

Pola Nutrisi 

Makan 

 

 

 

 

Minum 

 Jenis Makan 

 Porsi 

 Frekuensi 

 Cara 

 Jenis Minum 

 Frekuensi 

 Cara 

   

Pola Eliminasi 

Buang Air Besar (BAB) 

 

 

 

Buang Air Kecil (BAK) 

 Frekuensi 

 Warna 

 Bau 

 Konsistensi 

 Frekuensi 

 Warna 

 Bau 

 Konsistensi 

   

Pola Istirahat Tidur 

 Tidur Siang 

 Tidur Malam 

   

Pola Personal Hygine 

 Mandi 

 Oral hygine 

 Keramas 

 Gunting Kuku 

 Ganti Pakaian 

   

Pola Aktivitas dan Latihan    

 Kegiatan dalam pekerjaan 

 Waktu bekerja 

 Kegiatan waktu luang 

 Keluhan dalam beraktivitas 

   

Pola Kebiasaan Yang Mempengaruhi Kesehatan 

 Merokok dan Minum Obat    

 



 

 
 

8. Pemeriksaan Fisik 

Keadaan Umum  :  Kesadaran : 

Tekanan Darah  :  Nadi  : 

Respirasi   :  Suhu  : 

BB Saat Hamil  :  Tinggi Badan : 

BB Sesudah Melahirkan :  LILA  : 

1. Kepala 

- Kesimetrisan    : 

- Kebersihan    : 

- Lesi     : ya ( ), tidak ( ) 

- Benjolan     : ya ( ), tidak ( ) 

2. Wajah 

- Lesi     : 

- Kesimetrisan    : 

- Edema     : 

- Ada Cloasma Gravidarum  : ya ( ), tidak ( ) 

3. Mata 

- Kesimetrisan    : 

- Konjungtiva    : 

- Pupil     : 

- Sklera     : 

4. Telinga 

- Kesimetrisan    : 

- Lesi     : 

- Nyeri Tekan    : 

- Kebersihan    : 

- Fungsi Pendengaran   :  

5. Hidung 

- Kesimetrisan    : 

- Massa/Benjolan    : 

- Fungsi Penciuman   : 



 

 
 

6. Mulut 

- Kesimetrisan    : 

- Mukosa Bibir    : 

- Kebersihan    : 

- Caries     : ya ( ), tidak ( ) 

7. Leher 

- Kelenjar Tiroid    : 

- Kelenjar Getah Bening   : 

8. Dada 

a. Jantung 

- Auskultasi Bunyi Jantung   : 

- Bunyi Tambahan   : ya ( ), tidak ( ) 

b. Paru-Paru 

- Suara Nafas    : 

- Menggunakan Otot Bantu Nafas  : 

9. Payudara 

- Kesimetrisan    : 

- Nyeri Tekan    : 

- Kebersihan    : 

- Benjolan     : ya ( ) tidak ( ) 

- Bengkak     : ya ( ), tidak ( ) 

- Puting menonjol   : ya ( ), tidak ( ) 

10. Abdomen 

- Keadaan     : Lembek/Distensi/Lain-Lain 

- Diastatis Rektus Abdominalis: P..... cm, L.......cm 

- Linea dan Striae    : 

- Luka Bekas Operasi    : 

- Kebersihan Luka Operasi   : 

- Luka Tertutup Verban    : ya ( ), tidak ( ) 

- Bising Usus     : 

- Nyeri Tekan     : 



 

 
 

- TFU     

 Tinggi    : 

 Posisi     : 

 Kontraksi    : 

11. Genetalia dan Perineum 

- Perineum 

 Keadaan    : Utuh/Episiotomy/Ruptur 

 Tanda Redness   : 

 Tanda Echymosis    : 

 Tanda Edema   : 

 Tanda Dischargement  : 

 Tanda Approximation  : 

 Kebersihan     : 

- Lochea 

 Jumlah    : 

 Warna    : 

 Konsistensi    : 

 Bau     : 

- Vesika Urinaria    : 

12. Anus 

- Pembengkakan    : ya ( ), tidak ( ) 

- Terdapat Hemoroid   : ya ( ), tidak ( ) 

13. Ekstremitas 

- Turgor     : 

- Kesulitan Dalam Pergerakan  : 

- Varises     : 

- Tanda Homan    : 

9. Pemeriksaan Diagnostik/ Data Penunjang 

1. Laboratorium    : 

2. USG     : 



 

 
 

III. Riwayat Ginekologi dan Obsetrik 

1. Riwayat Ginekologi 

a. Riwayat Menstruasi 

- Menarche    : ya ( ), tidak ( ) 

- Banyaknya    : - Lamanya  : 

- HPHT     : - Keluhan : 

b. Riwayat Perkawinan 

- Usia Saat Menikah    : - Perkawinan Ke : 

- Lama Perkawinan    : - Status Saat Ini : 

c. Riwayat Kontrasepsi 

- Melakukan KB    : ya ( ), tidak ( ) 

- Jenis kontrasepsi yang digunakan  : 

- Lama Pemakaian   :    

2. Riwayat Obsetri 

a. Riwayat Kehamilan, Persalinan dan Nifas Yang Lalu 

 

Anak Ke- Kehamilan Persalinan Komplikasi Anak 

No Tahun Umur 

Kehamilan 

Penyulit Jenis Penolong Penyulit Laserasi Komplikasi Perdarahan Jenis TB BB 

             

             

 

b. Riwayat Kehamilan Sekarang 

- Diagnosa Kehamilan   : G….P….A…. 

- Usia Kehamilan    : 

- Berapa kali Hamil   : 

- Keluhan Saat Hamil    : 

- Imunisasi TT    : 

- Pemeriksaan Kehamilan (ANC) : 

c. Persalinan Sekarang 

- Jenis Persalinan    : 



 

 
 

- Lama Persalinan   : 

- Penolong Persalinan   : 

- Jam Lahir Bayi    : 

- PB/BB Bayi    : 

- Apgar Score    : 

 

IV. ANALISA DATA 

Nama Pasien : 

No. RM   : 

No Data Etiologi Diagnosa Keperawatan 

    

 

V. INTERVENSI 

Nama Pasien : 

No. RM   : 

Tanggal Diagnosa 

Keperawatan 

Tujuan dan 

Kriteria Hasil 

Intervensi TTD 

     

 

VI. IMPLEMENTASI 

Nama Pasien : 

No. RM   : 

Tanggal Jam Diagnosa 

Keperawatan 

Tindakan 

Keperawatan 

TTD 

     

 

VII. EVALUASI 

Nama Pasien : 

No. RM   : 

Tanggal Jam Diagnosa 

Keperawatan 

Evaluasi TTD 

     



 

 
 

 

Lampiran  6 : Standar Operasional Prosedur (SOP) Cara Pemberian Sayur 

Bayam 

SOP Cara Pemberian Sayur Bayam 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBERIAN SAYUR BAYAM UNTUK MEMPERLANCAR PRODUKSI 

ASI POST PARTUM SPONTAN 

 

Pengertian 

 

 

Bayam atau bernama latin Amaranthus merupakan tumbuhan yang 

biasa ditanam untuk dikonsumsi daunnya sebagai sayuran hijau, 

seperti : sayur bening, tumisan atau lalapan. Bayam termasuk sayuran 

yang sangat kaya nutrisi, dengan kandungan zat besi yang tinggi, 

vitamin, mineral dan fitonutrien lainnya. 

 

Tujuan 

 

 

Meningkatkan  produksi ASI, mendukung pemulihan kesehatan ibu, 

mengurangi resiko anemia dan menjaga daya tahan tubuh ibu. 

 

 

Indikasi 

 

1. Ibu post partum yang mengalami penurunan produksi ASI 

2. Ibu post partum yang memiliki riwayat anemia  

3. Ibu post partum yang mengalami gangguan pencernaan 

4. Ibu post partum yang mengalami stress atau kelelahan dapat 

mempengaruhi produksi ASI. 

 

Kontra Indikasi 

 

1. Ibu post partum yang memiliki riwayat penyakit ginjal atau 

asam urat yang dapat mempengaruhi kemampuan tubuh 

untuk memproses sayur bayam 

2. Ibu post partum dengan kondisi dengan komplikasi 

(hipertensi) 

3. Bayi yang mengalami kembung atau rewel. 

 

Pra Interaksi 

 

 

1. Mengidentifikasi kebutuhan pasien 

2. Menyiapkan alat dan bahan 

3. Mendekatkan alat dan bahan disamping pasien. 

 

Orientasi 

 

 

1. Memberi salam dan menyapa pasien 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan dan langkah prosedur 



 

 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBERIAN SAYUR BAYAM UNTUK MEMPERLANCAR PRODUKSI 

ASI POST PARTUM SPONTAN 

4. Menanyakan kesiapan atau melakukan informed consent. 

 

Prosedur 

Pelaksanaan 

 

 

1. Membaca basmalah 

2. Mencuci tangan sebelum melakukan tindakan 

3. Mengedukasi tentang manfaat bayam untuk produksi ASI 

4. Memastikan ibu tidak memiliki kontra indikasi 

5. Mengatur posisi pasien senyaman mungkin 

6. Memeriksa kembali sayur bayam yang telah disiapkan 

7. Mengkaji produksi ASI post partum spontan yang meliputi : 

ASI sudah keluar, cukup atau tidak, frekuensi menyusui, bayi 

dapat melekat dengan baik pada payudara atau mengalami 

kesulitan, adanya Puting mendatar atau tidak dan adanya 

pembengkakan pada payudara atau tidak. 

8. Memberikan langsung sayur bayam kepada pasien dalam 

frekuensi 1 kali sehari 

9. Menunggu sampai sayur tersebut betul-betul dimakan oleh 

pasien 

10. Menganjurkan untuk menghindari pemanasan ulang 

11. Cek Kuantitas ASI : setelah memakan sayur bayam, periksa 

apakah ASI keluar lebih lancar, apakah frekuensi menyusui 

meningkat, apakah payudara terasa cepat penuh. Pastikan 

bahwa ASI dapat keluar dengan lancar dan tidak ada 

penyumbatan yang tersisa 

12. Cek Kondisi Payudara : periksa apakah ada pembengkakan, 

nyeri, atau tanda mastitis, apakah ibu merasa nyaman saat 

menyusui. Pastikan tidak ada tanda-tanda infeksi 

13. Cek Kesan Ibu : periksa apakah ibu merasa ASI-nya lebih 

lancar, apakah ibu merasa terbantu dengan terapi sayur 

bayam, apakah ibu ingin melanjutkan konsumsi bayam 

14. Merapihkan pasien dan membereskan alat 

15. Observasi respon pasien 

16.  Membaca hamdalah 

17. Mencuci tangan. 



 

 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBERIAN SAYUR BAYAM UNTUK MEMPERLANCAR PRODUKSI 

ASI POST PARTUM SPONTAN 

 

Terminasi 

 

 

1. Melakukan evaluasi terhadap tindakan, meliputi pengkajian 

produksi ASI : 

 Apakah ada peningkatan ASI setelah mengonsumsi 

rutin sayur bayam 

 Pastikan ibu memahami manfaat konsumsi sayur 

bayam atau cara mengonsumsi secara tepat 

 Apakah ibu mengalami gangguan pencernaan, 

alergi, atau keluhan lain setelah mengonsumsi 

bayam 

2. Menyampaikan rencana tindak lanjut 

3. Mendoakan pasien 

4. Berpamitan 

 

Dokumentasi 

 

 

1. Mencatat semua tindakan dan respon pasien selama prosedur 

tindakan dan setelah tindakan 

2. Mencatat waktu, frekuensi dan jenis alat yang dipakai selama 

tindakan 

3. Nama jelas dan paraf perawat. 

 

 

Mengetahui, 

Pembimbing I      Pembimbing II 

        

Rany Yulianie, S.ST.,M.Kes    Ns. Winasari Dewi, M.Kep 

NIDN.0408079201     NIDN.0429098903 

    

   



 

 
 

Lampiran  7 : Satuan Acara Penyuluhan Sayur Bayam Untuk Pelancar ASI 

Alami 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

SAYUR BAYAM UNTUK PELANCAR ASI ALAMI 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

Nama  : Safhira Sayyida 

NIM  : 221FK0122 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D3 KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEPERAWATAN  

UNIVERSITAS BHAKTI KENCANA GARUT 

2025 

 

 

 

 



 

 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

SAYUR BAYAM UNTUK PELANCAR ASI ALAMI 

 

Bidang studi  : Maternitas 

Topik   : Sayur Bayam 

Sasaran  : Ibu Post Partum Spontan 

Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Januari 2025 

Jam   : 07.00- Selesai  

Waktu   : 15 menit 

Tempat  : Ruang Jade 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan gizi yang seimbang sangat penting untuk mendukung 

produktivitas ASI pada ibu menyusui. Pemenuhan kebutuhan gizi tersebut dapat 

diperoleh melalui konsumsi makanan yang bersumber dari karbohidrat, seperti 

nasi sebagai makanan pokok yang dapat dilengkapi dengan ubi, jagung, dan labu 

kuning yang kaya akan karoten. Selain itu, kebutuhan protein dapat dipenuhi 

dari ayam, daging, dan hati ayam atau sapi. Asupan lemak dapat diperoleh dari 

minyak kedelai, minyak kelapa sawit, serta minyak biji bunga matahari. 

Sedangkan kebutuhan vitamin dan mineral dapat dipenuhi dengan mengonsumsi 

bayam, katuk, pepaya, mangga, dan jeruk (Sunaringtyas, 2018). 

Salah satu contoh sayuran yang memiliki kandungan gizi seimbang untuk 

mendukung produksi ASI adalah bayam. Bayam merupakan sumber mineral, 

vitamin, serta phytoestrogen yang diyakini dapat meningkatkan laktasi. 

Beberapa nutrisi penting yang terkandung dalam bayam meliputi vitamin B6, 

protein, thiamin, asam folat, kalsium, dan kalium. Kandungan vitamin B6 dalam 

bayam membantu dalam menyediakan persediaan produksi ASI, sedangkan 

asam folat berperan penting dalam mendukung kesehatan ibu menyusui (Annisa 

K, 2021). 

 

 



 

 
 

B. Tujuan  

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan pasien dapat mengetahui  

sayur bayam. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan pasien dapat menjelaskan 

kembali : 

a. Pengertian ASI 

b. Cara menyusui yang benar 

c. Komposisi ASI 

d. Manfaat ASI 

e. Pengertian sayur bayam 

f. Kandungan gizi sayur bayam 

g. Langkah - langkah pembuatan sayur bayam 

 

C. Pelaksanaan Kegiatan  

1. Materi  

a. Pengertian ASI 

b. Cara menyusui yang benar 

c. Komposisi ASI 

d. Manfaat ASI 

e. Pengertian sayur bayam 

f. Kandungan gizi sayur bayam 

g. Langkah - langkah pembuatan sayur bayam 

2. Media Penyuluhan 

Media Penyuluhan yang digunakan: Leafleat 

3. Metode Penyuluhan 

Strategi yang digunakan dalam penyampaian penyuluhan ini berupa: 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

 



 

 
 

4. Setting Tempat 

 

     Keterangan : 

          : Pasien   : Penyuluh 

     

  

 

5. Kegiatan Penyuluhan 

 

No.  Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 3 Menit Pembukaan : 

1. Memberi Salam 

2. Melakukan kontrak waktu 

3. Menjelaskan tujuan penyuluhan 

4. Menyebutkan materi/pokok bahasan yang akan 

disampaikan 

5. Menggali pengetahuan pasien tentang sayur 

bayam dan produksi ASI. 

 

1. Menjawab Salam 

2. Menyetujui kontrak waktu 

3. Mendengarkan dan memperhatikan 

4. Mendengarkan dan memperhatikan 

5. Menjawab pertanyaan. 

2 5 Menit 

 

Pelaksanaan : 

1. Menjelaskan materi penyuluhan secara 

berurutan dan teratur 

Materi : 

a. Pengertian ASI 

b. Cara menyusui yang benar 

c. Komposisi ASI 

d. Manfaat ASI 

e. Pengertian sayur bayam 

f. Kandungan gizi sayur bayam 

g. Langkah - langkah pembuatan sayur bayam 

2. Memberikan kesempatan untuk bertanya 

3. Menjawab pertanyaan. 

 

 

 

 

 

1. Mendengarkan, menyimak dan 

memperhatikan materi yang diberikan 

penyuluh 

2. Peserta aktif bertanya 

3. Mendengarkan. 

 

 

 



 

 
 

3. 2 Menit Penutup : 

1. Mengevaluasi  atau  menanyakan kembali 

materi yang telah disampaikan pada peserta 

2. Menyimpulkan    kembali    materi yang 

telah disampaikan 

3. Memberikan    motivasi    kepada keluarga 

agar selalu optimis dalam merawat anggota 

keluarganya yang telah menjalani operasi 

sesar dan pruduksi asi yang belum lancar 

4. Memberi salam penutup. 

 

1. Menjawab pertanyaan 

2. Memperhatikan  

3. Memperhatikan 

4. Menjawab salam. 

 

D. Evaluasi 

1. Metode Evaluasi 

a. Metode Evaluasi : Tanya jawab 

b. Jenis Evaluasi : Lisan 

2. Pertanyaan Evaluasi 

a. Apa yang dimaksud dengan pengertian ASI? 

b. Bagaimana cara menyusui yang benar? 

c. Apa saja komposisi pada ASI? 

d. Apa saja manfaat pada ASI? 

e. Apa yang dimaksud dengan pengertian sayur bayam? 

f. Apa saja kandungan gizi sayur bayam? 

g. Apa saja langkah-langkah pembuatan sayur bayam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Materi 

SAYUR BAYAM UNTUK PELANCAR ASI ALAMI 

 

A. Pengertian ASI 

ASI adalah Air Susu Ibu (ASI) yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan 

selama 6 bulan, tanpa menambahkan atau mengganti dengan makanan / minuman 

lain termasuk air putih (kecuali obat-obatan dan vitamin atau mineral tetes: ASI 

perah juga diperbolehkan). 

 

B. Cara Menyusui Yang Benar 

a. Cara Memegang atau Memposisikan Bayi 

1. Peluk kepala & tubuh bayi dalam posisi lurus 

2. Arahkan muka bayi ke puting payudara ibu 

3. Ibu memeluk tubuh bayi & bayi merapat ke tubuh ibunya 

4. Kedua tangan memeluk tubuh bayi, tidak hanya begian leher atau bahu 

saja. 

b. Cara Melekatkan  Bayi Yang Benar 

1. Sentuhkan Puting payudara ibu ke bibir bawah bayi 

2. Tunggulah sampai bayi membuka lebar mulutnya 

3. Segera arahkan Puting & payudara ibu ke mulut bayi. 

c. Tanda Posisi atau Pelekatan Benar 

1. Dagu bayi menempel ke dada ibu 

2. Mulut bayi terbuka lebar 

3. Bibir bawah bayi terbuka ke luar 

4. Daerah areola bagian atas lebih terlihat daripada areola payudara bagian 

bawah 

5. Bayi menghisap dengan lambat & dalam, terkadang berhenti untuk 

menelan. 

 

 

 



 

 
 

C. Komposisi ASI 

Kandungan ASI terdiri dari : 

a. Air 

b. Protein 

c. Karbohidrat 

d. Lemak 

e. Vitamin 

f. Mineral 

g. Zat antibody 

h. Enzim 

Dilihat dari kandungannya ASI dapat mengurangi risiko bayi terkena 

penyakit tertentu seperti diare, ISPA, pneumonia, asma, obesitas, dan diabetes. 

 

D. Manfaat ASI 

ASI bermanfaat untuk meningkatkan antibodi, memberikan makan atau 

minum dan lainnya kepada bayi, untuk itu ibu yang menyusui sebaiknya 

mengonsumsi makanan yang dapat memperlancar ASI. 

Ibu yg baru melahirkan membutuhkan nutrisi yang cukup, bergizi seimbang, 

terutama kebutuhan protein dan karbohidrat. Gizi pada ibu menyusul sangat erat 

kaitannya dengan produksi air susu, yang sangat dibutuhkan. 

 

E. Pengertian Sayur Bayam 

Sayur Bayam adalah salah satu jenis makanan yang sering dianjurkan untuk 

dikonsumsi oleh ibu menyusui, terutama ibu yang baru saja melahirkan secara 

normal. Bayam merupakan sayuran hijau yang kaya akan berbagai zat gizi 

penting, seperti zat besi, asam folat, kalsium, vitamin A, C, dan K. Kandungan 

nutrisi berperan penting dalam mendukung produksi dan kualitas air susu ibu 

(ASI). 

 

 



 

 
 

Bayam dipercaya dapat membantu melancarkan produksi ASI karena 

mengandung senyawa alami seperti fitoestrogen. Fitoestrogen bekerja dengan cara 

meniru hormon estrogen dalam tubuh, yang secara tidak langsung mampu 

mendukung aktivitas hormon prolaktin dalam memproduksi ASI. Selain itu, zat 

besi dalam bayam membantu mencegah anemia, yang jika tidak ditangani dapat 

mengganggu produksi ASI. 

 

F. Kandungan Sayur Bayam 

a. Zat Besi (Fe) 

Bayam mengandung zat besi yang cukup tinggi. Dalam 100 gram bayam 

hijau terdapat sekitar 3 mg zat besi. Zat besi berperan penting dalam 

pembentukan sel darah merah dan mencegah anemia, yang dapat mengganggu 

produksi ASI.  

b. Asam Folat (Vitamin B9) 

Kandungan asam folat dalam bayam mencapai sekitar 195 mcg per 100 gram. 

Asam folat penting untuk pembelahan sel dan pembentukan jaringan baru, yang 

mendukung pemulihan pasca operasi dan produksi ASI.   

c. Vitamin A dan Beta-Karoten 

Bayam kaya akan provitamin A dalam bentuk beta-karoten, yang penting 

untuk kesehatan mata dan sistem kekebalan tubuh.  Vitamin A juga berperan 

dalam produksi ASI dan mendukung pertumbuhan bayi.   

d. Vitamin C 

Kandungan vitamin C dalam bayam membantu meningkatkan daya tahan 

tubuh ibu menyusui dan mendukung proses penyembuhan luka pascaoperasi.  

Vitamin C juga berperan dalam penyerapan zat besi dari makanan.   

e. Kalsium 

Bayam mengandung kalsium yang penting untuk kesehatan tulang ibu dan 

bayi.  Kalsium juga berperan dalam proses kontraksi otot dan pembekuan darah. 

 

 

 



 

 
 

f. Magnesium 

Magnesium dalam bayam membantu menjaga fungsi otot dan saraf, serta 

mendukung metabolisme energi, yang penting untuk ibu menyusui yang 

membutuhkan banyak energi.   

g. Serat 

Kandungan serat dalam bayam membantu melancarkan pencernaan dan 

mencegah sembelit, yang sering dialami ibu pascaoperasi caesar.  Serat juga 

mendukung kesehatan usus dan metabolisme tubuh. 

h. Air 

Bayam mengandung sekitar 91% air, yang membantu menjaga hidrasi tubuh 

ibu menyusui.  Hidrasi yang baik penting untuk produksi ASI yang optimal. 

i.  Fitoestrogen 

Bayam mengandung sekitar 91% air, yang membantu menjaga hidrasi tubuh 

ibu menyusui.  Hidrasi yang baik penting untuk produksi ASI yang optimal. 

 

G. Langkah – Langkah Pembuatan Sayur Bayam 

a. Bahan – Bahan : 

1. 1 ikat bayam segar (100-150 gram atau 8–10 batang) 

2. Air ±200–250 ml 

3. Garam secukupnya. 

b. Cara Membuatnya : 

1. Pilih daun bayam yang segar, pisahkan dari batang yang keras 

2. Cuci bersih bayam di bawah air mengalir 

3. Rebus air hingga mendidih 

4. Masukkan sedikit garam 

5. Tambahkan daun bayam, rebus sebentar (±1–2 menit) hingga layu 

6. Angkat dan sajikan hangat. 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  8 : Leaflet Sayur Bayam Untuk Pelancar ASI Alami 

 

  



 

 
 

Lampiran  9 : Surat Persetujuan Menjadi Responden Pasien I 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  10 : Surat Persetujuan Menjadi Responden Pasien II 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  11 : Lembar Informed Consent Pasien I 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  12 : Lembar Informed Consent Pasien II 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  13 : Lembar Surat Keputusan Uji Etika 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  14 : Lembar Surat Keputusan Penjelasan Informed Consent 

Pasien I 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  15 : Lembar Surat Keputusan Penjelasan Informed Consent 

Pasien II 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  16: Lembar Dokumentasi Pasien I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  17 : Lembar Dokumentasi Pasien II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran  18 : Lembar Bimbingan  

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  19 : Lembar Perbaikan Penguji KTI 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  20 : Persetujuan 

PERSETUJUAN 

PENERAPAN PEMBERIAN SAYUR BAYAM UNTUK MEMPERLANCAR 

PRODUKSI ASI DALAM ASUHAN KEPERAWATAN PADA  IBU POST  

PARTUM SPONTAN DENGAN  MENYUSUI TIDAK EFEKTIF  

DI RUANG JADE RSUD dr. SLAMET  

GARUT TAHUN 2025 

 

SAFHIRA SAYYIDA ROSE  

221FK06122 

Disetujui Oleh Pembimbing Untuk Melakukan Penelitian Dalam Rangka  

Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

Garut,  25 Agustus 2025 

Mengetahui,  

Pembimbing I      Pembimbing II 

        

Rany Yulianie, S.ST.,M.Kes    Ns. Winasari Dewi, M.Kep 

NIDN.0408079201     NIDN.0429098903  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  21 : Hasil Laporan Kemajuan KTI 

Nama Safhira Sayyida Rose 

NPM 221FK0122 

Program Studi/ Semester D-III Keperawatan/ Semester 6 

Rubi Maternitas 

 

Tema/Judul TA Penerapan Pemberian Sayur Bayam Untuk Memperlancar Produksi ASI 

Dalam Asuhan Keperawatan Pada Ibu Post Partum Spontan Dengan 

Menyusui Tidak Efektif Di Ruang Jade RSUD dr. Slamet Garut Tahun 2025. 

Jalur 
Skripsi/KTI* 

Pembimbing 
1. Rany Yulianie, S.ST.,M.Kes 

2. Ns. Winasari Dewi, M.Kep 

Capaian/Progres Sampai Saat ini : 

PENDAHULUAN 

Post partum spontan merupakan proses keluar plasenta hingga tubuh ibu beradaptasi dan akan kembali dalam keadaan 

normal. Periode ini terjadi selama kurang lebih enam minggu dan dikenal juga dengan sebutan masa nifas. Proses pemulihan 

otot-otot genital seperti kondisi semula sebelum kehamilan membutuhkan waktu sekitar 3 bulan (Vijayanti et al., 2022). Masa 

nifas sering kali muncul berbagai masalah, terutama kesulitan menyusui. Kondisi ini dapat menghambat proses menyusui 

yang menyebabkan pemberian ASI menjadi tidak efektif, ditandai dengan kondisi payudara bengkak atau puting tertutup 

(Fernandes & Cabral, 2020). 

Setelah melahirkan, tidak semua ibu bisa langsung mengeluarkan ASI karena setelah melahirkan proses ini melibatkan 

kerja sama antara rangsangan fisik dan sistem saraf. Produksi ASI yang dihasilkan ibu ditentukan oleh aktivitas hormon 

prolaktin, yang dapat dipengaruhi oleh hormon oksitosin. Hormon oksitosin akan meningkat saat bayi mulai menyusu 

langsung di payudara ibu, proses yang dikenal Inisiasi Menyusu Dini. Ibu disarankan mulai menyusui bayinya dalam satu jam 

pertama setelah lahir serta memberikan ASI eksklusif tanpa tambahan botol, dot atau cairan lain hingga bayi berusia 6 bulan. 

 



 

 
 

METODE PENELITIAN 

Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut Ambarwati (2021), studi kasus 

merupakan kegiatan ilmiah dilakukan melalui pengkajian mendalam untuk memperoleh pemahaman yang rinci mengenai 

suatu kasus, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif terkait latar belakang dan penerapan asuhan keperawatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara menyeluruh masalah menyusui tidak efektif selama 4 hari. Agar 

pembahasan tersusun secara komprehensif, pengumpulan data dilakukan melalui tahapan proses keperawatan, mulai dari 

pengkajian, analisis data, perumusan diagnosa keperawatan, perencanaan tindakan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hasil yang 

diharapkan adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian sayur bayam. 

PROSEDUR PENELITIAN 

1. Mengurus perizinan dengan panitia Karya Tulis Ilmiah Universitas Bhakti Kencana Garut tahun 2025 untuk permohonan 

data awal dan izin penelitian. 

2. Meminta izin secara tertulis kepada Bakesbangpol (Badan Kesatuan Bangsa dan Politik) Kabupaten Garut untuk melakukan 

permintaan data awal dan izin penelitian. 

3. Meminta izin dengan surat pengantar dari kampus dan dari Kesbangpol kepada direktur RSUD dr. Slamet Garut untuk 

meminta data dan perizinan penelitian. 

4. Melakukan permintaan data awal dengan menyerahkan surat dari diklat kebagian inhalasi rekam medis RSUD dr. Slamet 

Garut dan kemudian mendapatkan data sesuai yang diharapkan. 

5. Meminta persetujuan kepada kepala ruangan atau perawat untuk memperbolehkan melakukan penelitian diruangan Jade 

RSUD dr. Slamet Garut. 

6. Melakukan studi kasus melalui wawancara kepada perawat ruangan Jade. 

7. Informed consent dengan responden.. 

8. Kontrak waktu dengan responden. 

9. Menjelaskan maksud dan tujuan dilaksanakanya penelitian. 

10. Pengkajian data menggunakan format asuhan keperawatan. 

11. Menentukan diagnosa prioritas pada responden. 

12. Menyusun perencanaan asuhan keperawatan yang akan dilakukan. 

13. Mengevaluasi dari asuhan keperawatan yang telah diberikan. 

14. Memantau perkembangan pasien selama 7 hari. 
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